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Penerapan Pemelajaran Terintegrasi Model Tem~k untuk
Meningkatkan Pemahaman Pangan Tradisional di Sekorah Dasar

in the society of their origin.
certain ways, giving them
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appearance, fits in with some regional
a __ ..

side with various foods from other
AVlc'tA1nl'A in present era of globalization has lately

become laborious due to such factors as a changing lifestyle,
economic growth, the intensive promotion of various foreign foods, and

availability such foods from abroad in the native country of the
aforesaid traditional foods.

Traditional foods need to be reintroduced to society and efforts
have been made by related institutions to do that But they tend to be
addressed to adult groups and it has weaknesses such as being
incomprehensive, momentary, and impermanent in effect Elementary
school students represent potential secondary agents of such
dissemination of traditional foods. They have strategic roles in it
because it is easier to develop values and norms in people at their age
and hopefully the values and norms will last longer. At pre-school,
education about food is already given though in a simple form and not
yet in the perspective of traditional food. The dissemination of
traditional foods among elementary school students can be similarly
done by applying an integrated learning model. The course design
related to it need not be part of a separate school subject It can be a
theme integrated into various subjects such as the natural or social
sciences or even the skill subjects.

Keywords: traditional foods, integrated learning model
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macam b,

terlalu m

agama, kontak budaya
dengan berbagai bangsa, seperti:

telah mempersembahkan keanekaragaman
...,_ ......... _JL&"l tradisi, dan budaya termasuk ciri khas makanan dan tata

suatu daerah. Selanjutnya, lahir masakan Indonesia yang
beraneka macam bentuk, jenis, rasa maupun bahan dasar yang jika
diolah dan disajikan secara sempuma menjadi hidangan yang dapat
diunggulkan.

era globalisasi ini, makanan tradisional berkembang
berdampingan dengan makanan asing atau makanan modem produk
negara lain yang didukung oleh promosi yang gencar. Dalam
keadaan seperti itu, keberadaan makanan tradisional dirasa hampir
tergusur. Hal tersebut dapat dilihat dari sebagian anak-anak dan

di Indonesia yang menganggap makanan asing, seperti
Kentucky Fried Chicken, Pizza Hutt, Dunkin Donuts, dan sebagainya

makanan yang bergengsi dan lebih dikenal dari pada
macam makanan tradisional. Faktor lain yang dapat

luntumya kegemaran sebagian masyarakat terhadap
""'"".. ... IJ ... "" ......""'... Indonesia antara adanya perubahan gaya

Pendahuluan

M makanan merupakan bagian dari kebudayaan. Hal ini
sering tidak kita sadari. Proses sosialisasi kita dimulai
melalui makanan, yaitu setelah bayi berhenti menyusu,

yang diberikan pertama kali adalah makanan yang biasa dimakan
keluarganya. Memang saat ini anak-anak cenderung mendapatkan
makanan dari berbagai formula yang dibuat oleh pabrik. Menurut

Achir dan Kartomo Wirosuhardjo (1995), secara berangsur­
......... _ ......1"""\.1,... ...., ....... ...,_... &........... makanan yang biasa dikonsumsi
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hidup, perkembangan ekonomi, dan gencarnya promosi dan
tersedianya berbagai produk makanan asing.

Bertitik tolak dari uraian di atas, pihak-pihak terkait periu
melakukan sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman
tentang pangan tradisionaL Selama ini, sosialisasi yang dilakukan
Iebih banyak melalui lomba, pameran, dan festival yang ditangani
oleh pihak instansi terkait dan arahnya cenderung kepada
masyarakat kelompok dewasa. Cara tersebut memiliki kelemahan,

kurang komprehensif dan sesaat, sehingga tidak bertahan
menaIlanlKaln pemahaman

masyarakat.
sekolah C'~h.~n~arn,,~

..... "",.l.l ...... .l ...... .lA'... '-4.l.l. ""_AA,""_AA~""" t-'"...JL ... ,....-&A~ walaupun pelleK:an:anIlya
tampak berperspektif kepada

mata pelajaran di
tentang pangan baru sebatas

.... "",AAAV"'wlAA""".AA plen~~et,lnllan mengenai makanan yang mencakup .a._AA:............ "

....~,..p.,_JLA" dan yang terdapat di dalamnya. Namun,
__AA"'- ........ ",,_AA r1a"t",\CVl'lln o,lgalm,lna keberadaan makanan Trn,~'IC"1Ir1.'Inl·:a.

macamnya, bagaimana
~a'1I"'1Il1t"'\I"2L"l"2n salah satu

budaya nenek
...... AA.11."",.lA'-4AA11.'-4AA secara terprogram.

pellg()~rg,1l11~SaSlan pengetahuan 1"~n't~nln 1IJ1.....AA~.._A ..

aspek pengetahuan,
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yang laiJ
penerap~

Permas=
Modi

mengen~

khususn:
pada k~

dikenalk

meliputi

lain).
Mak~

rakyat s
selingan

n
tradision
dan

diartikan
menurut
berdasar

....,,,,,,.a.1Il.VJl"'U.a. .--................ Dalam pelaksanaannya, pembelajaran
~o'nll4'Jl,"'11 mata

aspek sikap serta kurang memberikan peluang keterlibatan siswa
dalam berbagai aktivitas untuk herusaha memahami mencintai
pangan tradisional. Pelajaran yang diberikan masih sebatas sebagai
pengetahuan, seperti pelajaran yang lain pada u..a..a..I,~.a.AJl.a..a.

yang ada belum dipahami sebagai sesuatu merupakan
kebutuhan penting dengan memanfaatkan lingkungan dan menggali
potensi kepemilikan makanan tradisional yang dimiliki masYarakat.

Salah satu upaya untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut adalah
dengan menerapkan model pemhelajaran yang terintegrasL ,AYJL",,",' __ .IL

diyakini
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menurut Ardiansyah
pangan, seperti: bahan asal tanaman

umbi-umbian, buah-buahan), asal
bahan rempah-rempah Gahe,

beluntas, sirih, pinang, dan
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makanan
berupa makanan pokok, makanan

..."'...... 'WIJ ....&IJ yang sudah turun-t~murun dari zaman
lain dikatakan bahwa makanan
dikonsumsi oleh golongan etnik
berdasarkan secara turon-
sesuai dengan masyarakat

secara

sesuai 1'1~1!"·H·TIJ.n

(1995),
1.UU.fi.Q.!1Q.U yang biasa masyarakat

menurut bangsa dan wilayah-wilayah spesifik
berdasar pada kriteria sebagai berikut.

Permasalahan
Model pembelajaran dalam rangka membentuk pemahaman

mengenai pangan tradisional ini diterapkan di SD kelas atas,
khususnya kelas 5 SD. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
pada kelas V SD, pengetahuan tentang pangan sudah mulai

cukup memadai melalui pelajaran IPA dan·
pangan belum

yang lain akan semakin dihayati oleh siswa. Di sinilah pentingnya
penerapan model pembelajaran terpadu.
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1. Diolah menurut resep-resep makananlmasakan yang telah
dikenal dan diterapkan secara turun-temurun dalam sistem sosial
keluarga atau masyarakat yang bersangkutan.

2. Diolah dari bahan-bahan makanan yang tersedia setempat, baik
merupakan usaha tani sendiri maupun yang tersedia dalam
sistem pasar setempat.

3. Rasa dan tekstur makanan tersebut memenuhi selera anggota
keluarga dan masyarakat yang bersangkutan.
Ciri-ciri makanan tradisional menurut KRT. Sosrodiningrat

dilihat dari hal-hal sebagai berikut.

"-, ......... ,... " ........U .. lu.n..allUJ.l Tr-:l," 1 COl. nn-:ll _ ......._ ............ 4 suatu IJ.IUAaJ.IU.11

_AA.'lo._A.A.V_A.A.A.VA. oleh golongan etnik spesifik
menurut resep-resep makanan atau masakan yang telah

.al.l.<~en:al dan diterapkan secara turun-temurun dari nenek moyang.
Melalui usaha mengenalkan berbagai makanan Indonesia,

akhirnya tidak disangsikan lagi bahwa hidangan masakan tradisional
Indonesia termasuk salah satu yang paling diminati di antara
masakan-masakan bangsa lain. Kebanyakan makanan tradisional
Indonesia tidak terlalu mmit, tetapi boleh dikatakan selalu dapat
menimbulkan selera untuk dinikmati. Hal tersebut bukan berarti
bahwa makanan tradisional Indonesia harus selalu disajikan dalam
keadaan panas dan pedas. Makanan tradisional kadang selalu hadir

kombinasi rasa manis, gurih, asam,
secara
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khususnya tidak semata-mata hanya untuk memenuhi kebutuhan
makan dan minum belaka, tetapi juga merupakan suatu ungkapan
seni keterampilan, yaitu seni boga.

Sesuatu yang menarik dari setiap jenis hidangan makanan
tradisional adalah spesifikasi dari tradisi masyarakat yang
diwakilinya. Oleh karena itu, hal yang paling mendasar dalam
mengolah dan menyajikan makanan tradisional adalah menghindari
kemungkinan tercemarnya tradisi dan selalu berusaha untuk menjaga
standar pelayanan tradisional. Walaupun demikian, bukan berarti.
kita tidak mengindahkan atau tidak mengadakan penyesuaian

terutama
khusus disediakan di hotel-hotel yang bertaraf intemasional dan

Jl.tJL.lI.LLlI.YlfLll.Jl.JL mancanegara.
perkembangan zaman, temyata makanan

..ILAA\,,4'U' ......"/lJ ... ""'" dapat menerobos pasar intemasional. Hal
terbukti dari banyaknya hidangan tradisional yang disediakan di
hotel-hotel berbintang dan katering yang bertaraf intemasional.
Dengan demikian, makanan tradisional hams disesuaikan dengan
standar intemasional, dalam arti perlu ada pendekatan ala Barat.
Dalam hal ini, tidak semua hidangan disajikan sekaligus di hadapan
tamu, tetapi secara berurutan. Makanan yang disajikan dalam
keadaan panas juga dihidangkan dalam kondisi panas dan
sebaliknya.

Indonesia terdiri atas berbagai jenis suku atau kelompok etnik.
Hal ini menyebabkan kebiasaan makan masing-masing suku atau
kelompok juga sangat beragam. Menurut Guthe & Mead
(Roestamsjah dkk., 1988), kebiasaan makanan adalah suatu cara dari
seseorang atau kelompok orang akibat adanya tekanan kultural,
pilihan makanan, konsumsi makanan, dan dengan memanfaatkan
A'-"".,J\.IJ.U\"U,..M.4J.l leUIS-llenlS makanan yang terdapat di tempat 'atau lokasi

988) mengatakan bahwa di Indonesia
- i!J_ , _A ILI """A 300 suku atau kelompok etnik utama.
-"--'...." •• =- L.. \,,4'~A.lAAJI."'I.''''''''AA, dapat diperkirakan sangat banyak variasi jenis

Indonesia. demikian,
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kesatuan'

t"~"'C::'l~h'llt" .,..."..'£:Ii>n'.'IIn'j'll'lvllFnn bahwa makanan tradisional tidak
makanan yang dikonsumsi, tetapi juga meliputi bahan

sangat
lingkungan dan teknologi yang dikuasai oleh

contoh, singkong yang dianggap kurang
sebagian masyarakat, setelah dibuat criping dan diberi

rasa tertentu menjadi makanan yang menarik. Tepung tapioka yang
oer~isal dari singkong, setelah dibuat kue, misalnya kue mari menjadi
makanan yang banyak digemari masyarakat.

Dalam susunan hidangan, menu masakan Indonesia mengalami
perkembangan dari masa ke masa karena perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Untuk dapat mengenali makanan
tradisional Indonesia perlu dikaji dengan melihat pengelompokan
hidangan Indonesia yang menurut Deputi Bidang Pengembangan
Produk dan Usaha Pariwisata Kementerian Kebudayaam dan
lJ~r11·n.T14~~f'~ tahun 2003 sebagai berikut.

J.V.I.«.AI.n.u..lI.u..l1. utanla, yaitu jenis masakan yang menjadi makanan
ada dan menjadi hidangan utama di antara

Makanan utama dapat berupa makanan yang

..................., ............,...._........ tentang beragamnya makanan tradisional yang terdapat di
masih sangat terbatas. Kebinekaan jenis pangan

1&.J."\,.l~J."'J.";J.J."J. merupakan sumber daya yang harus dikembangkan dan
seiring dengan arah pembangunan nasional,
bidang pangan sebagaimana diamanatkan dalam

GBHN 1999.
Penentuan jenis makanan dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

Lingkungan alarn akan berpengaruh pada macam sumber bahan
sedangkan lingkungan masyarakat akan mempengaruhi

.IL.IL.ILfI.4,&:""~JL~.IL, terutarna budaya sesuai dengan adat..
sarna

o
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atau mempunyai kandungan karbohidrat

"Lv ................._Jl.&. ............. nOll"'lil'it:l't"Y\1I'"U1I"'liO atau lauk-pauk, yakni jenis masakan yang
yang berguna untuk menimbulkan

Makanan pendamping ini dapat
__,..... .L.&Aj...... '\ "''''''''.&.L.LIIJ''''''' .. tahu, kerupuk atau jenis lain yang

jenis makanan yang biasa
Makanan penutup dapat berupa
Selt~nlsnva yang
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Menurut Forgaty (1991), terdapat sepuluh model pengintegrasian
kurikulum, mulai dari yang berorientasi pada setiap satuan mata
pelajaran sampai yang berorientasi pada keterpaduan rnata pelajaran.
Model pengintegrasian di dalam mata, pelajaran yang terpisah
meliputi: model penggalan (fragmented), setiap mata pelajaran
disampaikan sec~ra terpisah dengan waktu yang berbeda; (2) model
keterhubungan/terkait (connected), masih berpusat pada masing­
masing mata pelajaran, namun materi suatu pelajaran tersebut
dihubungkan dari topik ke topik, atau suatu konsep dengan konsep

)
serta diurutkan agar dapat satu sarna

mata pelajaran yang sarna-sarna diajarkan
rneng~~unaK,m konsep-konsep atau Ket:er,unlDll(ln-,Ket,eralmJ)112ln

(overlap); (3) model webbed, sering
atau model tematik berawal tema

dibangun bersama-sama antara guru dengan siswa atas dasar
pada beberapa mata pelajaran yang berhubungan; (4)

threaded, yaitu pendekatan metakurikuler yang digunakan
mencapai beberapa keterampilan dan tingkatan logika
U,""IJ.J;,;;.UI.J.I berbagai mata pelajaran; dan model integrated,

masing-masing mata pelajaran bekerja sarna dan
AAJL""I.AAV,,",JLJL.I."'UALJL topik-topik yang berkaitan dan tumpang

pembelajaran terpadu di dalam lintas peserta
) model immersed, untuk mengakomodasikan

siswa, sehingga mereka akan melihat
dan pengalaman

seseorang yang menggunakan model
aellgalI1 orang-orang yang memiliki keahlian

dan pekerjaannya
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implementatif. Mereka akan bekerja secara terpadu sesuai dengan
topik pekerjaan yang mengikat.

Dalam kajian ini, model yang digunakan adalah model yang
tema dalam merencanakan pembelajaran (model
tematik merefleksikan pola berpikir, tujuan, dan

n'lpn'l ....~pn1tl1v pengetahuan. Menurut Pappas, Kiefer dan
Levstik (1995), tema menghubungkan secara bersama-sama isi
dari banyak area kurikulum dan menggambarkan hubungan yang
ada antardisiplin.
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Pemilihan merupakan langkah pertama
merencanakan Perencanaan ini merupakan
dinamis. Hal ini dilakukan agar siswa mendapatkan pemahaman
tentang makanan tradisional dengan secara langsung yang
diintegrasikan atau disisipkan berbagai mata pelajaran yang
dimulai tema. umum,
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__...c "'~jLL&A," (

dira
pilihan-pi

meningka
peningka1

Proyek kelas

Guru
menggabungkan
oilihan-oilihan

" ~.: .

Terus menerus berbagi
proses dan produk

Memilih Tema

Kulminasi berbagai proyek

Berbagi (sharing) tema dengan siswa
Menawarkan pilihan-pilihan

Siswa membuat
keputusan tentang
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Gambar 1: Merencanakan Unit Tematik
(Sumber Pappas, Kiefer, dan Levstik. 1995. An Integrated

Language Perspective in The Elementary School. USA:
Longman Publisher. Hal. 51)
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A ... .A. .....tA.A.F-"AA.&.4,..}.A..lX""&.4A.lI r\~r"rt'l'II/' dan sasaran
yang dipilih harns menyediakan

konsep-konsep yang penting yang
membuat hubungan-hubungan di

ide-ide yang berbeda

yang
.... _11.&& " 11 cara tersebut

Uli'...\.IU,lur\.aJ:\~an mudah dipahami, sederhana, dan
model webbed yang dikaji dalam

atas, tampak bahwa pembelajaran terpadu
Jl.JI.JI."4lP'Jl.Jl.JI. ...,""-IJI.JI. peluang untuk melibatkan berbagai

terjadi karena tema-tema yang diangkat
UJ.J:'l"'\.IJ.J.J.U.i:'\..UJ:'lli~UJ.J. siswa, yang mungkin

perlgalanlan sebelumnya, serta berdasarkan kebutuhan
need). Adanya pilihan-pilihan tema dan

bagaimana cara mempelajarinya
..[\.U.JlUn...l.\.IJ.l.:>l.JLn.. pembelajaran yang menerapkan

Kovalik dan McGeehan (1999), di
Jl.JI.JI. ...... Jl.JI._Jl....,.,LJ'JI.'I>..U.AJI. model pembelajaran tematik, guru

dengan model webbed untuk
kelas 5 SD berkaitan dengan

perllnj~Ka.tan pemahaman pangan tradisional sebagai berikut.

ed
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SKENARIO PEMBELAJARAN TERPAOU BIDANG STUOIIPA
TEMA: KETAHANAN PANGAN (KELAS 5 SO) 3. Cural

• 10k
mi:

• 10k
• bal
• pre

pa:
4. Cural

• fur
• pel
• aki

Kesel
cal
dOl

• me
6.PPKn

Kesehatan, Keterampilan, 1------1

dan Kesenian

I. PERSIAPAN
dan siswa mengadakan kesepakatan untuk membahas permasalahan

Tradisional. Sebagai informasi awal, guru memberikan ilustrasi
tentang permasalahan pangan tradisional yang dikaitkan dengan kondisi di
lingkungan sekitar yang dekat dengan anak, kondisi di tingkat lokal, dan nasianal, Hal
tersebut dilakukan sebagai gambaran tentang pangan tradisional dan untuk
menarik anak.

IPA

sejurr
7. Tugas

a. Ke
set
tug

b. Se'
par

c. Sis
10k,

III. PENIL~
Pe

sikap (I

Tradisional dengan Mata Pelajaran yang Lain. Kaitan antara

tema dilakukan dengan mengadakan curah pendapat
yang berasal dari unsur misalnya sebagai berikut.

Bahan makanan sumber karbohidrat, lemak, protein, mineral, vitamin, dan air.
Bahan tambahan makanan.

mudah dicerna dan tidak mudah dicerna.
• Makanan yang bergizi.
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cara membuat praduk berbasis bahan pangan lokal, seperti: cookies
donut ubi jalar, kraket jagung, dan sebagainya; dan

• melakukan pameran berbagai makanan berbasis pangan lakal.
Setelah siswa menelaah dan mengkaji setiap hasil curah pendapat di
penaKallian diteruskan dibawah bimbingan guru dengan pemilahan ke dalam
seiulmlah kelclmp~:>k pe~rmalsalGlhan (misalnya 4-5 sub tema).

dengan rincian sebagai berikut.
a. Kelas dibagi menjadi 4-5 kelompok sesuai dengan jumlah sub tema dan

mencari informasi mengenai sub tema menjadi
l'\vl\'/'IIII-"..11\ diminta menyiapkan laparan.

b. Setiap siswa untuk mencari sedikitnya dua resep masakan berbasis
panganlokal.

c. Siswa melaksanakan kegiatan praktek mengalah makanan berbasis pangan
lokal untuk dipamerkan secara sederhana sebagai tugas kelas

3. Curah pendapat yang berkaitan dengan bidang studi IPS, misalnya:
• lokasi penghasil dan pengkansumsi bahan-bahan pangan lakal nanberas,

misalnya sagu, jagung, dan ketela pahan;
• lakasi pabrik-pabrik penghasil praduk pangan;
• bahan pangan lakal yang dijual di pasar, taka, dan pasar swalayan; dan
• praduk hasil alah dan bahan pangan lakal yang dijual di pasar, taka, dan

pasar swalayan.
4. Curah pendapat yang berkaitan dengan bidang studi Kesehatan, misalnya:

• fungsi makanan bagi tubuh;
• penyusunan menu seimbang dengan memanfaatkan bahan pangan lokal;

akibat pangan: penyakit, dan
Denlcennarc~n m,aKallan: dan

nmakanan tambahan bagi kesehatan tubuh.

III. PENILAIAN
Penilaian dilakukan terhadap proses pelaksanaan kegiatan yang meliputi:

sikap (kejujuran; inisiatif; keseriusan), proses (kreativitas;
mencari serta produk warna;
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dikembangJ

\.A-....... A...,JI.'-'JI..iI.......JI. U'"",,.lAJ;:;"U..l.l berbagai aspeknya serta menerapkannya dalam

sebagai: ) wahana penerus atau transfer (transmisi)
perlgel[anlJan dan pemahaman tentang pangan tradisional; (2) wahana
peInOc~ntlLlKaln (konstruksi) pengetahuan dan kesadaran arti penting
pangan tradisional bagi kelangsungan hidup manusia; (3) wahana
penyebarluasan pengetahuan, pemahaman, kesadaran, dan
keterikatan dengan pangan tradisional dalam kehidupan; dan (4)
wadah percobaan pelaksanaan dan peningkatan peran pangan
tradisional.

Skenario di atas diharapkan dapat menjadi salah satu altematif
untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pangan
tradisional. Berdasarkan skenario tersebut, berbagai pengalaman dan
pengetahuan siswa dapat diakomodasi secara optimal melalui
berbagai area atau mata pelajaran, sehingga selain terjadi
pemahaman juga terbentuk kesadaran untuk menggali dan membuat
variasi pola konsumsi pangan mereka, terutama dalam
mengkonsumsi makanan tradisional.

Dengan demikian, model pembelajaran terpadu memungkinkan
segenap potensi siswa dalam upaya memahami

Penutup

Keberhasilan dan keterjaminan sebagai perwujudan kecintaan
terhadap pangan tradisional mempersyaratkan kesadaran masyarakat
Indonesia akan arti pentingnya bagi kehidupan masa kini dan masa
yang akan datang. Kesadaran ini harns ditumbuhkan dengan lebih
komprehensif, mendasar, dan sistemik yang salah satunya adalah
melalui sosialisasi pada jenjang sekolah dasar.

Pengintegrasian pendidikan pangan tradisional dalam kurikulum
dalam kajian ini menggunakan model webbed, dan pangan

tradisional itu sendiri diangkat sebagai tema. Mata pelajaran IPA
dipilih sebagai center core, dan tema pangan tradisional
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Indonesia, (Edisi

dikembangkan dengan mengkaitkannya pada mata pelajaran lain,
seperti: Keterampilan dan Kesenian, dan Kesehatan.

Pembelajaran pendidikan pangan tradisional dengan model
hanya merupakan salah satu

dipilih dalam rangka meningkatkan
......... .II.JII.A_......_..., keberadaan pangan tradisional.
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